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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Kerja distribusi dalam industri perfilman dapat dimaknai sebagai proses 

dimana sebuah film mencapai pasar dan tersedia untuk target audiens atau 

penonton. Dalam industri perfilman, rancangan distribusi telah ada sejak 

seluruh pihak yang berkepentingan melakukan development atau 

pengembangan konsep cerita film. Artinya, bahkan sebelum masuk pada tiga 

proses penting produksi film, yaitu pra-produksi, produksi, hingga pasca-

produksi, peta distribusi telah masuk dalam agenda kerja, setidaknya bagi para 

Produser dan Sutradara. Film sebagai produk kreativitas dan ekspresi estetis 

tidak dapat dilepaskan dari konteks masyarakat yang memproduksi dan 

mengonsumsinya. Strategi distribusi dalam industri film harus selalu disertai 

dengan kemampuan untuk membawa visi dan harapan penciptanya agar film 

dapat ditayangkan di ruang ekshibisi yang tepat dan sesuai dengan pasar film. 

Alur distribusi dipetakan tidak hanya berdasarkan pada jenis film yang 

diciptakan, namun juga dengan mempertimbangkan biaya produksi yang telah 

dikeluarkan. Kini, dikotomi antara film dengan genre arthouse dan film-film 

arus utama (film populer) sudah tidak ada batasnya. Film-film yang 

didistribusikan dan ditayangkan di festival dan OTT bukan berarti memiliki 

biaya produksi yang lebih rendah atau lebih kecil dibandingkan dengan biaya 

produksi film populer. Maka dari itu, membicarakan distribusi film berarti 

juga membahas tentang strategi dan pilihan, serta jeli melakukan pemindaian 

market bisnis, termasuk dengan terus-menerus mempelajari segala hal yang 

berkaitan dengan regulasi. 

Dalam konteks film Penyalin Cahaya, distribusi telah dilaksanakan dan 

tepat sasaran sesuai dengan visi Director dan Produser. Distribusi memperkuat 

apa yang menjadi keinginan dan harapan Director. Director selalu ingin 

filmnya travel. Bukan hanya demi mendapatkan prestasi, namun juga 

mengejar apresiasi. Produser akan mendukung cita-cita ini, hingga seluruh 
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proses tersebut dapat berjalan berkelanjutan dan mempertimbangkan estimasi 

pendapatan, dengan tetap membawa visi Director. Produser melaksanakan 

distribusi dengan mengakomodir film untuk mendapatkan sebanyak mungkin 

apresiasi dari penonton, serta works secara bisnis. Penyalin Cahaya menjadi 

film panjang pertama karya Wregas Bhanuteja dan sebagai debutnya distribusi 

Penyalin Cahaya berjalan sesuai harapan dimana film ini tidak hanya 

berkembang secara reputasi, namun juga meraih kesuksesan finansial. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan 

beberapa hal yang dapat dipertimbangkan terkait dengan saran yang ditujukan 

pada sub-sub manfaat yang terdapat pada bab pertama, yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian mengenai alur 

distribusi film, alangkah lebih baik apabila mengetahuinya secara teoretis 

dan melakukan praktik lapangan sesuai dengan divisi atau profesi terkait. 

Melalui pengetahuan yang lebih dengan terpaparnya ilmu secara teori dan 

pengalaman secara langsung dengan terlibat dalam sebuah proyek film, 

maka penelitian akan berjalan dengan lebih optimal. Selain itu, mahasiswa 

juga dapat menuliskan penelitian yang lebih terstruktur dan detail yang 

tentu saja relevan dengan pengetahuan dan pengalaman yang telah 

diperoleh, sehingga penelitian perihal pemetaan alur distribusi terhadap 

sebuah film dapat membuahkan hasil yang lebih komprehensif. 

2. Bagi Institusi 

Melalui penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan 

kepada Program Studi S-1 Tata Kelola Seni adalah institusi perlu untuk 

mulai memperkenalkan kajian terkait dengan manajemen film. Hal ini 

diharapkan dapat ketertarikan para mahasiswa Tata Kelola Seni untuk 

melakukan pengkajian terkait manajemen dalam sebuah proyek film, 

terutama dalam hal distribusi. Hal ini perlu ditingkatkan untuk 

memperkaya informasi dan referensi ilmu mengenai ranah perfilman, 

khususnya dalam hal manajemen distribusi. 
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3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat yang hendak berkarya, baik dalam ranah penelitian, 

maupun dalam industri perfilman, perspektif dan ide baru sangat 

diperlukan. Distribusi film tidak hanya berkutat pada pertimbangan dan 

keputusan pembuat karya, akan tetapi juga regulasi yang terus bergerak 

secara dinamis. Namun, lebih dari itu, apresiasi terhadap karya film tetap 

menjadi hal terpenting yang diharapkan dapat terus memacu 

perkembangan iklim perfilman Indonesia. 
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